BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskriptif Data

Deskripsi data disini merupakan uraian Yyang
disajikan peneliti dengan topik sesuai dengan fokus
penelitian deskripsi data ini peneliti mendapatkannya dari
sumber data yang telah peneliti kumpulkan dengan cara
wawancara observasi dan dokumentasi. dalam hal ini,
peneliti tidak mengalami kendala yang berarti untuk
menggali informasi. Teknik observasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian di
lapangan tentang strategi guru dalam meningkatkan tata
krama melalui pembiasaan berbahasa Jawa krama di Ml
Plus madania untuk menanamkan karakter sopan dan santun
pada anak usia dini.

Pada penelitian ini, peneliti akan terjun langsung
untuk mengamati program pembiasaan berbahasa Jawa
krama yang berjalan di MI Plus madania keras Kediri.
Sedangkan dalam penelitian ini metode dokumentasi
digunakan untuk mendapatkan data tentang strategi guru
dalam pembiasaan berbahasa Jawa krama untuk
menanamkan sopan santun siswa dan juga ada yang baik di
usia dini yang meliputi: latar belakang, sejarah, visi dan
misi, struktur organisasi, keadaan peserta didik, guru,
sarana dan prasarana.

Dokumentasi yang peneliti gunakan adalah dengan
mengumpulkan data yang berada di kantor Mi plus madania
keras Kediri. setelah peneliti melakukan penelitian di Ml
Plus madania Kras Kediri. dengan metode wawancara
observasi dan dokumentasi maka dapat dipaparkan data
sebagai berikut: peneliti berusaha untuk memperoleh data
secara langsung dari sumber data yang ada di MI Plus

madania keras Kediri.
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Peneliti  memfokuskan  permasalahan  Pada
pelaksanaan pembiasaan berbahasa Jawa krama di dunia
pada setiap harinya dalam kegiatan pembelajaran. Ml Plus
madania merupakan lembaga pendidikan umum yang
berbasis Islam di mana seluruh pembelajaran bertujuan
untuk mencapai tujuan-tujuan keislaman dengan tidak
meninggalkan pentingnya pendidikan akademik. MI Plus
madania keras Kediri yang berlokasi di desa pelas
kecamatan Kras kabupaten Kediri ini berusaha mengolah
akademik melalui lingkungan budaya. pemimpin dan
pendidik percaya bahwa dirinya siswa berprestasi bukan
berasal dari ke fokusan mereka dalam mengembangkan
akademik secara materi saja hamun pada sebaliknya juga
siswa berprestasi berasal dari mereka yang selalu

mengembangkan budaya baik dari lingkungan sebagai visi

misi pada MI Plus madania sebagai berikut:
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Gamar 4.1 Visi, Misi Dan Tujuan
Hasil dokumetasi di atas tertulis bahwa indikator
dari visi Mi Plus Madania Kras Kediri ialah terwujudnya

madrasah yang diminati oleh masyarakat luas, kreatif,



inovatif dan menyenangkan. Visi tersebut menyebutkan
tujuan yang harus dicapai pada masa tahunnya. Cara
mewujudkan visi tersebut sekolah membuat perencanaan
misi.

Misi menanamkan dasar-dasar keimanan dan
ketagwaan melalui pembentukan pribadi yang berakhlak
luhur, mencintai ilmu, trampil, dan mandiri serta memiliki
kepedulian sosial dan cinta lingkungan dengan menciptakan
kondisi belajar yang islami, modern dan berwawasan
global.

Mengadopsi kalimat inti dari visi bahwa tujuan nya
adalah mewujudkan madrasah yang diminati oleh
masyarakat luas. Selalu kreatif dan inovatif dan juga
menyenangkan bagi peserta didik dan masyarakat luas
umumnya. Menjadikan potensi peserta didik tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tugas perkembangan usianya.
Mengusahakan kualitas sumber daya manusia pendidikan
serta penyempurnaan sarana dan prasarana yang memadai
mejadi lembaga rujukan Mi tingkat kabupaten.

Visi dan misi tersebut menjadi landasan program-
program yang dilaksanakan di Mi Plus Madania Kras
Kediri. Strategi guru dalam meningkatkan tata krama
melalui pembiasaan berbahasa jawa krama terlihat sudah
banyak berjalan sebagaimana yang telah dikemukakan oleh
kepala sekolah bapak Ahmad Farug M.Ud pada hasil
wawancara pertama sebagai berikut :

“penanaman pendidikan karakter yang berakhlak
mulia menjadi fokus utama Mi Plus Madania menjadikan
peserta didik yang mandiri, cinta lingkungan dan memiliki
wawasan yang luas dengan selalu meng upgrade ilmu
seiring dengan perkembangan zaman. Seagai pendukung
seperti kegiata beribadah dan pembentukan akhlak yang
baik dengan pembiasaan berbahasa berbahasa jawa
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sehingga mereka terbiasa menghormati orang yang lebih tua
secara rutin dan terus menerus.”>?

Hal ini juga disampaikan oleh ibu sulis setyowati
selaku wali kelas 5 Mi Plus Madania.

“penanaman karakter sopan santun dilakukan rutin
setiap hari, dimulai dari anak masuk gerang sekolah
dan disambut oleh guru piket untuk bersalama,
kemudian melaksanakan sholat duha berjama’ah dan
muroja’ah surah surah pedek. terdapat pula program
baca tulis Alguran menggunakan metode tilawati,
kemudian sebelum pulang sekolah anak bersama-
sama melakukan salat zuhur berjamaah titik untuk
mempelajarinya sendiri dalam satu hari terbagi
menjadi dua, bel masuk kelas pertama kegiatan yang
dilakukan meliputi salat duha berjamaah dzikir pagi,
muroja‘ah surah-surah pendek dan Al Asma Al Husna
sampai istirahat. Untuk pembelajaran akademis
dilakukan setelah istirahat. jadi pagi khusus kegiatan
rohani, kemudian dilanjutkan kegiatan akademisnya.
Dan dalam semua Kkegiatan itu peserta didik
menggunakan  bahasa krama inggil  untuk
berkomunikasi dengan orang yang lebih tua dan
kromo madya kepada teman sejawatnya.”>3

Pemaparan hasil wawancara tersebut dapat
diperoleh informasi bahwa penanaman budaya sopan
santun siswa yang dilakukan setiap hari agar siswa terbiasa
melaksanakan kegiatan agama keagamaan. kegiatan
keagamaan di MI Plus madania keras Kediri terbagi
menjadi tiga yaitu program rutin, kegiatan terprogram dan
kegiatan spontan. Kegiatan rutin meliputi salat dhuha dan
zuhur berjamaah, murojaah surat-surat pendek, dan
sejenisnya. Kegiatan terprogram meliputi program baca
Alguran menggunakan metode tilawati sedangkan program
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spontan meliputi budaya 5S dan buang sampah pada
tempatnya.

Semua kegiatan tersebut dilakukan dengan
berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa krama inggil
sehingga tetap menanamkan pribadi yang sopan dan santun
dengan ada berbahasa Jawa.

Pertanyaan ini sesuai dengan observasi yang peneliti
lakukan di MI Plus madania Kras Kediri bahwa MI Plus
madania Kras Kediri telah melaksanakan program
pembiasaan berbahasa Jawa krama setiap harinya. Program
pembiasaan berupa Kkegiatan 5S setiap pagi, salat
berjamaah, murojaah surat-surat pendek, dan belajar
membaca Alguran. sebagaimana yang telah dikemukakan
oleh kepala sekolah bapak Ahmad Farugq M.Ud pada hasil
wawancara sebagai berikut :

“Pertemuan rutin dengan wali murid dilaksanakan
minimal satu kali dalam satu smester untuk menselarakan
pembiasaan dirumah dan juga disekolah. Sehingga anak
terbiasa melakukan kebiasaan berbahasa jawa krama
dengan tutur kata yang baik dan sopan dan berperilaku
santun. Sehingga tanpa disadari mereka bisa menguasai
bahasa jawa krama tanpa paksaan dan bisa langung
diaplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari baik dengan
keluarga sekolah maupun keluarga dirumah. Sehigga anak
juga terbiasa melakukan kegiatan keagamaan juga.
Kegiatan di Mi Plus Madania secara garis besar dibagi
menjadi 3, program rutin, kegiatan terprogram dan kegiatan
spotan. Kegiata terprogram dengan sholat duha berjama’ah
dan hafalan surat-surat pendek dipagi hari sebelum
pembelajaran dimulai. Dan disertai dengan kegiatan
spontan yaitu terdapat budaya 5S dan buang sampah pada
tempatnya”.>*

Sekolah memiliki wewenang dalam menentukan

jalannya sistem sekolah termasuk dengan kemajuan sekolah
dengan cara pembiasaan berbahasa Jawa krama di setiap

pembelajaran berlangsung. pengembangan kurikulum
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disusun sesuai kebutuhan peserta didik agar sesuai dengan
kompetensi yang dibutuhkan di masyarakat serta
menunjang kehidupan di masa mendatang titik Sama halnya
dengan MI Plus madania Kras Kediri yang menginginkan
peserta didiknya untuk taat beribadah dan menjunjung

tinggi agama serta memiliki adab sopan santun yang baik.

. Strategi guru dalam meningkatkan tata krama melalui
pembiasaan berbahasa Jawa di MI Plus madania Kras
Kediri

Pendidikan merupakan fasilitas untuk
mengembangkan potensi diri agar lebih baik. Kehidupan
modern di era globalisasi saat ini sangat perlu menanamkan
nilai keagamaan sejak dini kepada anak untuk bekal hidup
masa depannya dan juga ke-3 atau unggah ungguh yang
harus selalu ditanamkan agar manusia memiliki adab dan
sopan santun yang baik.

Dengan adanya pembiasaan tata krama berbahasa di
sekolah maka akan menimbulkan adab dan kebiasaan
baik.Program pembiasaan berbahasa Jawa krama inggil
merupakan program yang menjadi penunjang kualitas dari
suatu lembaga pendidikan. pelaksanaan program
pembiasaan berbahasa Jawa krama inggil di MI Plus
madania keras Kediri ini merupakan perumusan hasil rapat
ketua yayasan beserta jajarannya dengan dewan guru yang
kemudian mencetuskan ide program pembiasaan berbahasa
Jawa krama inggil dikarenakan yayasan ini berawal dari TK
Islam cahaya hati dan disertai dengan lembaga yayasan
lainnya seperti madrasah Diniyah yang terus berkembang
dikarenakan tempatnya yang strategis di area masjid al-
misbah kelas kegiatan ini tentu semakin banyak peminatnya
dan didukung oleh warga setempat sehingga berdirilah

lembaga  pendidikan  formal vyaitu Ml  Plus
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madania.sebagaimana yang disampaikan oleh ustadz
Ahmad Faruq selaku kepala madrasah:

"motivasi  diadakannya program pembiasaan
berbahasa Jawa krama inggil di MI Plus madania ini
bermula pada saat musyawarah antara ketua yayasan
beserta jajarannya dengan dewan guru untuk menjadikan
generasi yang beradab dan berilmu dan juga meningkatkan
kualitas pendidikan di yayasan ini.program ini juga sebagai
penunjang dan penyeimbang penanaman nilai keagamaan
disertai dengan tata krama sopan santun, etika sejak dini
pada siswa dan warga sekolah">>

Strategi guru dalam pembiasaan berbahasa Jawa
krama inggil ini sudah berjalan sejak berdirinya lembaga.
Program ini termasuk dalam program keseharian atau
kebiasaan dalam berkomunikasi yang dilakukan setiap hari
selama pembelajaran dilaksanakan. dalam program ini tentu
saja dalam perekrutan guru di MI Plus madania tentu saja
mewajibkan untuk setiap guru menguasai bahasa Jawa
krama inggil agar dapat menerapkannya kepada siswa dan
seluruh keluarga madrasah tidak hanya dalam berbahasa
namun juga dalam pelaksanaannya para siswa diwajibkan
untuk memanggil teman sejawatnya dengan panggilan mas
dan mbak, Hal ini bertujuan untuk membentuk adab sopan
santun siswa tidak hanya kepada orang yang lebih tua
melainkan juga kepada teman sejawat. Degan adanya
kebiasaan ini secara tidak langsung dan tanpa paksaan
peserta didik menjadi mahir dalam berahasa jawa dan
mengamalkanya tidak hanya dilingkungan sekolah tetapi

juga dilingkungan masyarakat dan keluarga.

Pada dasarnya bahasa jawa merupakan identitas
masyarakat indonesia yang terkenal dengan tutur kata dan

55 Wawancara Kepala Sekolah Mi Plus Madania Ustadz Ahmad Faruq di ruang guru pada senin, 25

januari 2021
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perilakunya yang lemah lembut dan adab serta sopan santun
yang baik dan ramah. Sebagai wujud cinta terhadap bangsa
dan negara dengan menjaga adat istiadat dan budaya
masyarakat indonesia juga menanamkan nilai keagamaan
dengan menjujung tinggi ada sopan santun serta tutur kata
yang baik, bersilaturahmi dengan sesama manusia dan tidak
menyakiti hati sesama. Berperilaku sopan dan bersahaja
sehingga menimbulkan sikap penuh kedamaian. Terutama
kebiasaan megucap salam dan bersalaman kepada sesama
muslim. Yang juga selalu diterapkan di Mi Plus Madania.

Didukung dengan hasil dokumentasi oleh peeliti pada pukul
7 pagi.

Gambar 4.2 Kegiatan siswa sebelum masuk

gerbang sekolah

Gambar di atas menunjukan kegiatan siswa sebelum

masuk gerbang sekolah pada pagi hari sampai bel masuk
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berbunyi. Siswa disambut oleh guru yang sedang bertugas
pada hari itu untuk menyebrangkan anak-anak menyambut
dan bersalaman kepada seluruh siswa yang hadir kesekolah
pada hari itu, hal ini tentunya sangat baik bagi penanaman
karakter sopan santun siswa dan menimbulkan kebiasaan
yang baik dengan bersalaman kepada setiap orang yang
ditemui.dengan adanya hal ini wali murid juga sangat
antusias karena kebiasaan- kebiasaan baik disekolah yang
juga selalu diiringi dengan pembiasaan dilingkungan
keluarga dan masyarakat sekitar sehingga mejadikan anak
yang memiliki pribadi yang sopan dan santun.

Siswa diwajibkan untuk berbicara dengan kromo
inggil kepada orang yang lebih tua dan kromo alus atau
madya kepada teman sejawat. hal itu secara tidak langsung
menjadikan siswa menjadi pribadi yang beradab dan
memiliki sopan santun yang baik contohnya ketika siswa
berjalan didepan orang yang lebih tua siswa di beri
pengetahuan agar sedikit membungkukkan badan untuk
menghormati orang yang berada di depannya. Pun dalam
tutur kata siswa yang menjadi lebih sopan,tidak berkata
kasar dan ramah.

Hal ini bertujuan agar siswa memiliki adab sopan
dan membawa kebiasaan ini di lingkungan keluarga dan
masyarakat sekitar sehingga timbulah generasi muda yang
beradab dan berilmu. Juga menjadika generasi islami yang
memiliki etika yang baik. Kurang lebih dalam kurun waktu
satu tahun belakangan ini program pembiasaan berbahasa
Jawa krama inggil ini lebih ditingkatkan lagi karena kondisi
saat ini siswa yang banyak terpengaruh oleh gawai dan
game online sehingga adab dan etika sopan santun yang
mulai terkikis. Dan juga kebiasaan berbahasa jawa yang
sudah semakin terkikis zaman dan terkesan kuno. Sehingga

kebanyakan orang tua lebih sering mendidik anak
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menggunakan bahasa indonesia dan bahasa inggris.
Menjadikan kultur budaya khas masyarakat tanah jawa
sedikit tertinggal.

Sebagaimana yang disampaikan oleh ustadzah isna
muflihatin selaku Waka kurikulum:

"program pembiasaan berbahasa Jawa krama
inggil ini tidak hanya dilakukan pada jam-jam
tertentu atau ketiga pembelajaran saja melainkan
dalam satu hari pembelajaran dari pukul 7 pagi
hingga pukul 1 siang dimana pada jam itu sekolah
selesai.untuk penerapannya pada siswa kelas bawah
atau yang masih kelas 1 sampai kelas 3 dibolehkan
untuk menggunakan bahasa campuran yaitu kromo
inggil dengan bahasa Indonesia Hal ini dikarenakan
banyak siswa kelas bawah yang mungkin belum
mengetahui secara detail bahasa krama inggil karena
dalam keluarganya belum dikenalkan berbahasa
krama inggil. untuk kelas 4 5 dan 6 sudah dibiasakan
untuk selalu menggunakan bahasa krama inggil
tidak hanya kepada guru tapi juga kepada teman-
teman sejawatnya ketika mereka memanggil kakak
kelasnya pun harus dengan sebutan mas atau mbak
hal ini mengingat lokasi sekolah yang masih berada
dipelosok desa sehingga kebanyakan dari mereka
juga berasal dari suku Jawa dan masih memeluk adat
istiadat Jawa dengan kental dengan panggilan mas
atau mbak untuk kakak kelas mereka. Metode ini
sangat relevan dengan keadaan sekarang dan lokasi
sekolahan dan juga diimbangi dengan kemampuan
siswa'">®

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan
oleh ustadzah isna muflihatin tersebut diperjelas lagi oleh
ustadzah mar'atus solehah selaku wali kelas kelas 2 M1 Plus

madania

"Begini Mbak dari siswa-siswa yang
memang sudah banyak yang menguasai bahasa
Indonesia namun melupakan bahasa kromo inggil,
mereka yang yang tergolong sudah lancar dan fasih

6 Wawancara Waka Kurukulum Mi Plus Madania Ustadzah Isna Muflihatin pada selasa, 26 November
2021



berbahasa bahasa kromo ngoko dikarenakan
kebiasaan mereka berbicara dengan teman-
temannya di  luar  sekolah  sebelumnya
menggunakan bahasa tersebut namun bahasa
kromo ngoko kurang pas jika digunakan untuk
berkomunikasi dengan orang yang lebih tua Krena
terkesan kurang sopan,sehingga MI Plus madania
menggunakan strategi untuk meningkatkan tata
krama sopan santun siswa melalui pembiasaan
berbahasa Jawa krama inggil tidak hanya untuk
siswanya saja melainkan seluruh warga sekolahan
dimulai dari kelas 1 sampai kelas 6 dengan
pemberlakuan atau peraturan yang berbeda kalau
kelas 1 itu sampai kelas 3 masih pelan-pelan kita
berikan pemahaman tentang kromo inggil jadi
mereka bisa menggunakan dua bahasa yaitu bahasa
Indonesia dan bahasa kromo inggil kadang juga
mereka masih ada yang menggunakan bahasa
Ngoko biasanya kita menegur mereka dengan cara
memberitahu bahasa kromo inggilnya agar setelah
itu mereka bisa menggunakan kromo inggil dan
secara tidak langsung mereka akan menerapkan
kebiasaan ini di lingkungan keluarganya dan
masyarakat karena adanya kebiasaan yang kita
ciptakan di sekolahan.di sekolahan ini juga
mewajibkan untuk semua guru bisa atau fasih
berbahasa Jawa kromo inggil karena selaku guru
kami menjadi tauladan bagi siswa-siswa kami oleh
sebab itu tidak hanya memberikan teori saja tapi
kami juga memberikan contoh yang baik kepada
siswa-siswi kami agar terbentuk generasi beradab
dan memiliki tata krama sopan santun yang baik di
tengah polemik teknologi yang semakin canggih
dan  banyaknya siswa-siswa yang mulai
terpengaruh oleh gawai.">’

Hasil pemaparan yang sudah disampaikan oleh

ustadzah mar'atus Sholihah dan ustadzah isna muflihatin ini

semakin diperkuat oleh ustadz Ahmad Faruq selaku kepala

sekolah MI Plus madania Kras Kediri:

57 Wawancara Guru wali Kelas 2 Mi Plus Madania Ustadzah Maratus Solihah pada selasa, 26 januari

2021 pada pukul 09:00 di ruang guru

"Jadi, di sini itu ya Mbak untuk tahapan
persiapannya itu kami selaku yayasan mengajak
bapak ibu guru yang siap berjuang fisabilillah untuk
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mewujudkan generasi yang memiliki akhlakul
karimah dan juga mewajibkan untuk seluruh guru
guru fasih dalam berbahasa kromo inggil karena kita
menjadi tauladan yang tidak hanya memberikan
teori tapi juga memberikan contoh kepada siswa-
siswa kami,kami juga selalu menggunakan bahasa
kromo inggil sebagai alat komunikasi kami hal itu
dilakukan agar siswa-siswi mengikuti apa yang kita
lakukan.dari kegiatan ini sudah kelihatan mbak
siapa saja Yyang akan ditindaklanjuti untuk
memperdalam dalam pembelajaran berbahasa Jawa
kromo inggil kegiatan ini tentunya atas persetujuan
dari orangtua dan motivasi yang didapatkan setiap
siswa Mbak agar melakukan pembiasaan berbahasa
Jawa krama inggil ini tidak hanya di sekolah
melainkan juga di rumah agar secara tidak langsung
tata krama dan sopan santun siswa itu bisa terbentuk
melalui pembiasaan berbahasa Jawa krama inggil itu
tadi.">8

Jadi inti dari pemaparan diatas yaitu langkah
persiapan awal penerapan strategi guru dalam
meningkatkan tata krama sopan santun siswa adalah
dimulai dari mempersiapkan guru-guru yang siap dan fasih
berbahasa Jawa krama inggil kemudian dilanjutkan dengan
pembiasaan berbahasa Jawa krama inggil setiap harinya
ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung,kegiatan ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana kemampuan siswa
dalam berbahasa dan sopan santun siswa dengan begitu
siswa yang belum terbiasa berbahasa Jawa krama inggil
nanti kita akan latih atau kita wajibkan selalu berbahasa
Jawa krama inggil sehingga terbentuklah pribadi yang
sopan dan santun diikuti dengan adab yang baik. Berikut

beberapa bukti pendukung dokumentasinya:

8 \WWawancara Kepala Sekolah Mi Plus Madania Ustadz Ahmad Farugq di ruang guru senin, 25 januari

2021 pada pukul 09:00
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Gambar 4.3 Kegiatan Belajar Mengaji

Hal ini dikuatkan dengan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti:

Pada hari ini, peneliti melakukan observasi di Ml
Plus Madania Kras Kediri, Kegiatan membaca Yasin
bersama, kegiatan ini dilakukan setiap hari Jumat pada
pukul 9 sampai selesai. Hal ini dilakukan agar siswa
memiliki karakter religius dengan berlangsungnya kegiatan
membaca yasin  bersama- sama yang dalam
implementasinya menggunakan bahasa jawa krama
sehingga tetap tertaamnya budaya sopa satun dampak dari
berahasa jawa tersebut karena bahasa jawa yang berbeda
dengan bahasa indonesia, bahasa indonesia yang lebih luas,
tidak ada perbedaan antara yang lebih tua dengan yang lebih
muda. Sedangkan bahasa indonesia yang memiliki kasta
yaitu bahasa krama inggil, bahasa jawa madya dan bahasa
jawa ngoko, sehingga ketika siswa berkomunikasi
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menggunakan bahasa jawa mereka juga dapat membedakan
kepada siapa mereka berbicara dan harus menggunakan
bahasa jawa yang bagaimana.

Hal ini juga membuat anak mengetahui kedudukan
mereka sehingga mereka bisa memahami untuk tidak
menggunakan bahasa ngoko kepada guru mereka. Sehingga
terciptanya suasana sekolah yang penuh kedamaia, adab
sopan santun yang baik dan tutur kata siswa yang sopan.
Menimbulkan perilaku etika yang sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh sekolah dan para wali murid yang telah
menitipkan anak mereka untuk mendapatkan pendidikan
dan pendampingan dalam pembentukan karakter sopan
santun.

Dengan demikian strategi dalam pembiasaan
berbahasa Jawa krama inggil di MI Plus madania tersebut
dapat disimpulkan dengan adanya persiapan yang dilakukan
oleh guru untuk selalu menambah skill dalam berbicara
dengan menggunakan bahasa krama inggil dan juga dengan
menerapkan adab sopan santun perilaku yang sopan dan
tahap pertama yaitu mempersiapkan guru-guru dan staf

untuk mengikuti pembiasaan berbahasa Jawa krama inggil.

2. Penerapan strategi guru dalam meningkatkan tata krama
melalui pembiasaan berbahasa Jawa krama di MI Plus

madania keras Kediri

Proses penerapan suatu strategi guru dalam
meningkatkan tata krama sopan santun melalui pembiasaan
berbahasa Jawa krama inggil tentunya ada beberapa tahapan
dan implementasinya.  Tahapan-tahapan  tersebut
merupakan suatu yang telah menjadi pembiasaan dan sudah
diterapkan sehingga melekat pada diri siswa yang

berlangsung secara sistematis. Hal ini bertujuan untuk



mencapai suatu pembelajaran sopan santun yang baik sesuai
dengan yang diharapkan lembaga begitupula dengan
penerapan pembiasaan berbahasa Jawa krama inggil di Ml
Plus Madania Kras Kediri ini, tentunya mempunyai
langkah-langkah yang sistematis dalam penerapan
pembelajaran berbahasa Jawa krama inggil tersebut.

Di MI Plus Madania Kras Kediri ini, penerapan
strategi guru melalui pembiasaan berbahasa Jawa krama
inggil adalah guru memberikan contoh terlebih dahulu
seperti dengan berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa
krama inggil kemudian siswa melihat dan mendengar
menirukan lalu mengamalkannya. Sebagaimana yang telah
disampaikan oleh ustadzah isna muflihatin selaku Waka
kurikulum, yaitu:

"jadi mbak langkah-langkah yang kami lakukan pada saat
penerapan berbahasa Jawa krama inggil dengan
menggunakan pembiasaan berbahasa Jawa ini antara lain
dengan mewajibkan siswa untuk selalu berbahasa Jawa
krama inggil dalam berkomunikasi di lingkungan
sekolah.setelah itu dengan pembiasaan berbahasa Jawa
krama inggil siswa akan menjadi terbiasa dan akan melekat
jiwa berbahasa Jawa krama dengan sopan santun dan etika
yang baik sehingga timbullah perilaku siswa yang sopan
dan santun tidak hanya di lingkungan sekolah melainkan
lingkungan keluarga dan juga masyarakat">°

Selanjutnya alokasi waktu pembelajaran berbahasa
Jawa krama yang dilakukan setiap hari dan selama
pembelajaran dengan waktu yang terbatas yaitu hanya
kurang lebih selama 6 jam maka ustad atau ustadzah harus
pintar-pintar menggunakan langkah-langkah dan waktu
untuk mengantisipasi keterbatasan waktu pembiasaan
pembelajaran.Hal ini ditambahkan oleh ustadzah mar'atus

Sholihah selaku wali kelas 2

%9 Wawancara waka kurikulum Mi Plus Madania ustadzah isna muflhatin di serambi masjid pada
selasa,26 januari 2021 pukul 10:25



"Begini ya Mbak untuk mengaplikasikan
strategi guru dalam meningkatkan tata kram siswa
melalui pembiasaan berbahasa Jawa krama inggil
di MI Plus madania ini menggunakan strategi
berupa pembiasaan yang mengajarkan pada
seluruh siswa melalui pemberian contoh atau
tauladan kepada siswa kemudian mengajarkan
secara perlahan kepada siswa untuk menggunakan
bahasa Jawa krama di ikut serta dengan tingkah
laku mereka jadi setiap kali mereka berjalan
didepan orang yang lebih tua itu mereka
membungkukkan badannya lalu tidak berkata-kata
kasar di sekolahan dengan pembiasaan tersebut
sehingga kebiasaan tersebut akan melekat di diri
siswa sehingga mereka secara tidak langsung juga
terbiasa berperilaku baik di lingkungan keluarga
dan masyarakat terbukti dari beberapa wali murid
yang sempat mengatakan bahwa wa anak mereka
mengalami peningkatan dalam bahasa Jawa krama
dan adab sopan santun mereka jadi lebih baik."®®

Kemudian pemaparan di atas dan hasil observasi

tersebut diperkuat oleh ustadz Ahmad Faruq selaku kepala
sekolah:

“Disini untuk penerapannya memang menggunakan
strategi pembiasaan tetapi untuk pelaksanaannya
dikembangkan sendiri oleh ustadz atau ustadzah nya karena
menyesuaikan dengan karakter siswa siswi yang ada selain
itu keterbatasan waktu pembelajaran yang ada jadi untuk
siswa kelas bawah dan kelas atas itu dibedakan dalam
pengimplementasiannya"®?

Hasil ini diperkuat oleh hasil observasi peneliti:

80 Wawancara Guru wali Kelas 2 Mi Plus Madania Ustadzah Maratus Solihah pada selasa, 26 januari
2021 pada pukul 09:00 di ruang guru
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Gambar 4.5 pembiasaan berbahasa disetiap kegiatan siswa

Berikut adalah penjelasan dokumentasi di atas dari
hasil observasi peneliti:

Hari ini saya melakukan observasi lagi untuk siswa-
siswi MI Plus madania, berikut dokumentasi ketika mereka
sedang antri untuk berwudhu dan berbicara dengan teman
sejawat dengan menggunakan bahasa jawa ngoko.
Menunjukan bahwa strategi guru dalam meningkatkan tata
krama sopan santun siswa menggunakan pembiasaan
berbahasa jawa krama sudah terlaksana dan mendapat
respon positif dari para siswa dan juga dampak yang baik
sehingga siswa memiliki tutur kata yang baik juga dengan
guru maupun teman sejawat. Pada saat mereka sedang
melakukan pembelajaran bahasa Jawa ketika menjelaskan
guru menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa
ketika siswa ingin bertanya pun mereka terlebih dahulu
angkat tangan lalu meminta izin kepada guru untuk

menyampaikan pertanyaannya setelah itu guru mengizinkan



siswa untuk menyampaikan pertanyaannya di sini bisa kita
lihat bahwa siswa tidak hanya terbiasa menggunakan
bahasa Jawa krama inggil tapi juga dalam adab sopan
santun dan kedisiplinan mereka yang baik.

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya pembiasaan
berbahasa Jawa krama inggil di MI Plus madania Kras
Kediri menggunakan strategi yaitu pembiasaan dimana
siswa dilatih untuk berbicara bahasa Jawa krama inggil
disertai dengan tindakan atau tingkah laku yang sopan dan
santun sesuai dengan adab dan perilaku yang ada. Siswa
juga memiliki unggah-ungguh yang baik. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan tata krama sopan santun
siswa agar mereka memiliki tingkah laku yang baik sesuai

dengan norma dan etika yang ada.

3. Peningkatan strategi guru dalam meningkatkan tata krama
melalui pembiasaan berbahasa Jawa krama di MI Plus
madania

Peningkatan suatu pembiasaan dapat diukur
berdasarkan standar atau kriteria pencapaian kompetensi
begitu pula dengan penerapan pembiasaan berbahasa Jawa
krama di MI Plus Madania telah menuai hasil yang
maksimal di bidang keagamaan khususnya tata krama dan
sopan santun siswa. Tetapi setiap penerapan suatu itu
metode atau strategi pasti juga ada kegagalannya dengan
kegagalan tersebut bisa kita gunakan sebagai bahan evaluasi
agar kedepannya lebih baik lagi dan tentunya juga tujuan
dari strategi guru dalam pembiasaan berbahasa Jawa krama
di lembaga ini bisa terlaksana dengan baik dan mencapai
proses yang telah ditentukan atau ditargetkan titik
sebagaimana yang disampaikan oleh ustadz Ahmad Faruq

selaku kepala sekolah mengenai evaluasi penerapan strategi



guru dalam pembiasaan berbahasa Jawa krama inggil untuk
meningkatkan tata krama sopan santun siswa.

"kalau dari penerapan strategi guru dalam
pembiasaan berbahasa Jawa krama ini ya Mbak,
evaluasinya itu melihat dari segi pendekatan pembiasaan
yang dilebihkan tidak hanya menyuruh terus diterapkan
karena setiap anak itu mempunyai perkembangan yang
berbeda-beda jadi evaluasinya di situ tidak hanya
menyamaratakan semua proses tetapi lebih detail lagi dalam
proses penerapannya. Terkadang ada anak yang kurang ada
nya motivasi dari diri sendiri dan orang tua karena motivasi
itu yang sangat berpengaruh dengan berhasil atau tidaknya
nya tata krama sopan santun siswa begitupun juga progres
dari mereka yang sangat berkembang pesat karena jika
pembiasaan ini hanya dilakukan di sekolah maka
pembentukan karakter sopan santun yang baik ini tidak akan
berjalan dengan lancar karena waktu di sekolah dan di
rumah itu lebih banyak di rumah sementara di sekolah
hanya beberapa jam saja."

dari pemaparan yang dijelaskan oleh ustadz Ahmad

Farug ini diungkapkan lebih detail lagi dengan ibu isna
muflihatin selaku Waka kurikulum, yaitu:

"Begini mbak,untuk evaluasi penerapan strategi
guru melalui pembiasaan ini guna meningkatkan tata krama
sopan santun siswa ini tidak hanya dari lingkungan internal
sekolah melainkan juga eksternal seperti lingkungan
keluarga dan masyarakat karena siswa itu berada di sekolah
hanya beberapa jam saja sedangkan kegiatan lebih banyak
itu di luar sekolah seperti di lingkungan keluarga dan di
lingkungan masyarakat maka oleh sebab itu siswa harus
mendapatkan motivasi dari keluarga maupun lingkungan
masyarakat agar tercapainya tujuan dari strategi guru dalam
pembiasaan berbahasa ini yaitu meningkatnya tata krama
sopan santun siswa tidak hanya dalam berbahasa melainkan
juga tingkah laku adab sopan santun karena seperti yang
kita tahu ciri khas orang Jawa Itu adalah adab dan sopan
santunnya."®?

Pemaparan yang disampaikan oleh ustaz Ahmad

Faruq dan ustadzah isna muflihatin dan lebih diperkuat lagi
oleh ustadzah mar'atus Soleha selaku guru kelas di Ml Plus

madania.

62 \Wawancara Kepala Sekolah Mi Plus Madania Ustadz Ahmad Faruq di ruang guru senin, 25 januari

2021 pada pukul 09:00
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Untuk proses evaluasi yang kita terapkan itu tidak
hanya nya pembiasaan berbahasa Jawa krama saja Mbak,
dari progres siswa-siswi juga dievaluasi Mbak misalnya
ketika mereka berbicara dengan guru itu mereka
menggunakan bahasa krama inggil dengan baik atau tidak
lalu dalam segi perilaku apakah mereka menerapkan tata
krama sopan santun tersebut seperti berjalan menunduk di
depan orang yang lebih tua, lalu ketika bersama teman
sejawat apakah mereka berkata kasar atau tidak lalu ketika
berbicara dengan kakak kelas itu mereka memanggil
dengan nama atau kasar atau dengan baik memanggil

sebutan mas dan Mbak.
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Gambar 4.6 pembiasaan menata sepatu dengan rapi dan tertib didepan

kelas

Gambar di atas menunjukkan kegiatan siswa dengan
rapi dan tertib meletakan sepatu mereka didepan kelas
masing-masing, hal ini ditemukan peneliti pada saat
pelaksanaan kegiatan observasi pada hari rabu, 27 januari
2021 pada pukul 09:00 kegiatan ini terjadi secara spontan
dan memberikan dampak positif bagi peserta didik yang
menjadikan peserta didik pribadi yang disiplin dan rapi.
Kegiatan ini terjadi dengan pengarahan guru sehingga
timbul kegiatan disiplin dan rapi saat meletakan sepatu
masing-masing dan berkelanjutan sehingga menimbulkan
kebiasaan yang baik bagi siswa. tidak hanya pada siswa
guru pun juga menerapkan kebiasaan menata sepatunya
didepan ruang kelas. Disini guru bukan hanya sebagai
pengawas atau tutor, melainkan sebagai contoh dan
tauladan yang baik. Dalam bahasa jawa pun disebutkan
bahwa hakikatnya “Guru” itu digugu lan ditiru perbuatan

dan perkataannya.



B. Temuan Penenlitian

Berdasarkan deskripsi diatas, terdapat beberapa

temuan yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian secara

garis besar adalah sebagai berikut :

1. Strategi guru dalam meningkatkan tata krama melalui
pembiasaan berbahasa jawa di Mi Plus Madania Kras
Kediri

a. Penguatan karakter adab sopan santun dengan
berkomunikasi menggunakan bahasa jawa.

b. Pembiasaan berahasa jawa dilaksanakan setiap
hari senin sampai sabtu didalam kelas dengan
bahasa indonesia dan diluar kelas.

c. Pembiasaan berbahasa jawa dilakukan dari mulai
awal siswa masuk ekolah jam 07:00 hingga bel
pulang sekolah berdering.

d. Semua warga sekolah baik guru ataupun murid
menggunakan bahasa jawa disertai tutur kata dan
tingkah laku yang baik

e. Program pembiasaan berahasa jawa krama
berdampak pada kedisiplinan siswa berahasa dan
bertutur kata yang baik sehingga menimbulkan
perilaku siswa yang beradab dan berilmu.

f. Hambatan pembiasaan berbahasa jawa untuk
meningkatkan tata krama siswa berupa hamatan
internal  yaitu  pengkodisian  siswa  saat
pelaksanaan yang terkadang kurang terpantau
sehingga kadang menggunakan bahasa indonesia
dan hambatan ekstenal yaitu pengaruh dari
lingkungan luar sekolah yang terkadang masih

ada yang berkata kotor.
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Bagan 4.1
Skema penerapan pembiasaan berbahasa
jawa di Mi Plus Madania Kras Kediri

— T

——— X )
2. Penerapan strategi guru dalam meningkatkan tata krama
melalui pembiasaan berbahasa jawa krama di Mi Plus
Madania Kras Kediri
a. Menerapkan pembiasaan guru menyambut
kedatangan siswa untuk bersalama.
b. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari senin
sampai sabtu
c. Pelaksanaan kegiatan tersebut jam 06:30 sampai
bel masuk berdering dan ketika bel pulang
sekolah berdering
d. Pelaksanaan dilaksanakan oleh guru piket pada

hari tersebut yang sudah dijadwalkan



e.

Dampak penerapan strategi guru dalam

meningkatkan tata krama melalui pembiasaan

berbahasa jawa:

1.

Membentuk kedisiplinan dan menghargai
ketepatan waktu.

Menanamkan Kkecintaan terhadap sesama
manusia dengan cara selalu bertukar salam
Perasaan lebih dekat antara guru dan murid

yang selalu menjaga silaturahmi.

Hambatan penerapan strategi guru dalam

meningkatkan tata krama melalui pembiasaan

berbahasa jawa:

1.

Hambatan eksternal : terkadang ada anak
yang mungkin  kurang  mendapatkan
pendampingan dari orang tua Yyang
menyebabkan siswa tersebut sering terlambat
ketika masuk sekolah

Hambatan internal : beberapa jadwal piket
guru yang beberapa waktu terbentur dengan
jadwal lain yang mengakibatkan kegiatan ini

hanya dilakukan oleh satu guru saja.
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Bagian 4.2
Skema penerapan strategi guru dalam
meningkatkan tata krama melalui
pembiasaan berbahasa jawa di Mi Plus

Masania Kras Kediri

— b T
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3. Peningkatan tata krama siswa melalui pembiasaan
berbahasa jawa krama di Mi Plus Madania Kras Kediri.

1. Peningkatan tata krama dengan pembiasaan
berbahasa jawa dan penerapan program pembiasaan

5S di Mi Plus Madania Kras Kediri dilaksanakan

melalui kegiatan diluar kelas meliputi kegiatan rutin



sekolah, kegiatan spontan, keteladanan dan
pengkondisian dan didalam kelas.
Peningkatan tata krama dengan pembiasaan
berbahasa jawa dan penerapan program pembiasaan
5S di Mi Plus Madania Kras Kediri dilaksanakan
melalui kegiatan diluar kelas berupa kebiasaan
menata sepatu diluar kelas, memungkukkan badan
apabila berjalan didepan orang yang lebih tua, tidak
makan sambil berdiri atau jala.

Dampak Peningkatan tata krama dengan pembiasaan

berbahasa jawa dan penerapan program pembiasaan

5S di Mi Plus Madania Kras Kediri

1. Moral feeling

Moral feeling merupakan aspek dari emosi
berupa empati, kerendahan hati dan juga mecintai
akan kebaikan.

2. Moral action

Moral action berupa tindakan atau perbuatan
peserta didik berwujud kopetensi, niat, dan
kebiasaan sehari-hari seperti tutur kata yang baik,
kesopanan dan menghormati orang lain.

3. Hambatan peningkatan tata krama dengan
pembiasaan berbahasa jawa dan penerapan
program pembiasaan 5S di Mi Plus Madania
terdiri dari hambatan internal dan hambatan

eksternal.
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Bagian 4.3
Skema peningkatan tata krama dengan
pembiasaan berbahasa jawa dan penerapan
program pembiasaan perlaku disiplin sopan
santun di Mi Plus Madania
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Bagian 4.4
Skema Strategi guru dalam meningkatkan tata krama

melalui pembiasaan berbahasa Jawa di M1 Plus madania
Kras Kediri
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